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MOTTO 

 

 ـًٔا وَّلهـكِنَّ  َ لََ يَظۡلِمُ النَّاسَ شَيۡـ فُسَهُمۡ يَظۡلِ اِنَّ اللّهٰ نَ مُو النَّاسَ انَـۡ  

 
“Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi manusia sedikit pun, tetapi manusia itulah 

yang menzhalimi dirinya sendiri”. (QS. Yunus: 44) 
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ABSTRAK 

 

Rozi, Fakhrur. Pembimbing (1): Dr. Masrul Anam, MA Dan Dosen Pembimbing 

(2), Duwi Hariyono S.Thi., M. Si., Nasionalisme Dalam Tafsir Al-Ibriz Dengan 

Pendekatan Maudhu’i. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Kediri.. 

Kata Kunci: Nasionalisme dalam Tafsir Al-Ibriz  

Ayat-ayat Al-Qur’an mengandung berbagai pelajaran dan nilai-nilai 

kehidupan, baik pelajaran mengenai hidup, rumah tangga, bermasyarakat atau 

dalam skala yang lebih besar yaitu bernegara, semua itu telah diatur dalam Al-

Qur’an tinggal bagaimana seseorang memaknai, memahami dan menjalaninya. 

Kehidupan bernegara berkaitan dengan nilai-nilai yang menjadi dasar bernegara, 

termasuk di dalamnya yaitu nilai-nilai Nasionalisme. Nasioanalisme merupakan 

bentuk sikap cinta tanah air dengan memiliki rasa bangga dan memelihara 

kehormatan bangsa. Berdasarkan paparan di atas, dalam penelitian ini peneliti 

memiliki tujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang apa saja ayat-ayat Al-Qur’an 

yang mengandung nilai-nilai Nasionalisme dan mengetahui pola dari nilai-nilai 

Nasionalisme yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Ibriiz. 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode Maudu’i. 

metode Maudu’i merupakan salah satu metode penafsiran Al-Qur’an yang dalam 

kajiannya hanya berfokus pada sebuah tema tertentu. Hal ini bertujuan agar dapat 

dengan mudah mengungkapkan makna secara seluruh dari penafsiran ayat baik 

yang tersurat maupun yang tersirat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). Konsep nasionalis dalam Al-

Qur’an tidak dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur’an. Paham nasionalisme 

baru muncul dan berkembang pada akhir abad 18 ke dunia Islam oleh Napoleon 

dalam ekspedisinya ke Mesir.  Sampai pada masa pra-modern umat Islam tidak 

mengenal nasionalisme, yang dikenal hanya dua konsep teritorial religius, yaitu 

wilayah damai (Dar al-islam) dan wilayah perang (Dar al-Harb). Meskipun 

demikian, dalam Islam dikenal beberapa terminology yang mendekati konsep 

nasionalisme (kebangsaan), yaitu yang bermakna identitas seperti kata Ummah, 

Syu’b, Qawm dan yang bermakna wilaya seperti qorya dan balad. 2) Nilai-nilai 

nasionalisme dalam tafsir al-ibriz karya kiai Bisri Mustofa, merupakan hasil reflesif 

dari penafsiran Kh Bisri Mustofa dalam kitab tafsir al-bris tentang nasionalisme 

yang pada dasarnya ayat-ayat nasionlisme tersebut berkonotasi identitas dan 

wilaya. Sebagai gambaran yaitu kata ummah pada QS. Al-A'raf ayat 160, kata 

syu’ba yaitu pada QS. Al-Hujurat ayat 13 dan kata Qawm yaitu pada QS Al-Hujurat 

ayat 11. Sedangkan ayat yang mengandung konotasi kata wilaya seperti pada Ayat 

yang terdapat kata al-balad dalam surat Al-Baqarah ayat 126 dan kata Qorya yaitu 

pada QS. An-Nisa’ ayat 75. Berdasarkan pada penafsiran ayat-ayat tersebutlah 

maka muncul poin-poin yang merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam 

nasionalisme seperti Cinta Tanah Air QS. Al-Baqarah ayat 126, Patriotisme QS. 

At-Taubah ayat 24, Persatuan Q.S. Al-Imron ayat 103, Persamaan Keturunan QS. 

Al-Aˊraf ayat 160, Pembebasan QS. Al-Nisāˊ ayat 75, dan Pluralisme QS. Al-

Hujurat ayat 13 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi1 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 D ض ’ ء

 T ط B ب

 Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي S ص

 

                                                             
1 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 19. 



xiii 
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

  ditulis Ah}madiyah أحمديةٰ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta’ Marbut}ah 

a) Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama’ah جماعة

b) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Allah نعمةّالله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.2 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

                                                             
2 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 20. 
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dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata skitang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsi>yah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Jami’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Islam شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.3  

                                                             
3 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 21. 


